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Transformation is essentially a process of fundamental change in human beings. The transformative learning or 
education is learning or education that produces a fundamental change in the self-learners. So learning that does not 
give effect fundamental changes in self-learners is not a transformative learning. From this it can be withdrawn notion 
that the transformation means (a) changing the shape, appearance or structure; (b) changing the conditions, nature or 
characteristics; even (c) change the substance. Thus all the transformation is a change, but not all change is 
transformation. More changes are superficial, while the transformation is more substantial.Transformasi is essentially 
a process of personal change or event, making it the most decisive is the self, the person concerned and not someone 
else. Because it is self-change is at the core of transformative learning process. In summary, it can be said that the 
transformation is essentially a process of fundamental change in human beings. The transformative learning or 
education is learning or education that produces a fundamental change in the self-learners. So learning that does not 
give effect fundamental changes in self-learners is not a transformative learning. 
 




Leadership, yang menekankan pada : a), 
Administrative perspektif ( Harusnya system 
administrasi itu lebih menekankan dan 
mendorong proses pencapai tujuan 
pendidikan, bukan hanya mengutamakan 
proseedur adminstrasi); b). philosophy 
persepective (pola pemikiran yang 
memandang bahwa pendidikan 
transformative adalah memiliki kaitan 
dengan demokratisasi system pendidikan dan 
pengembangan moral. 
Untuk menerapkan system 
pembelajran transformative di perlukan “ 
seni mengajar dengan baik”, yang terdiri dari 
tahapan-tahapan berikut : Technical review ( 
cara mereview yang baik), reflective inquiry 
( proses refleksi proses belajar), 
contemflative, ( proses perenungan terhadap 
proses belajar mengajar ), collegial ( 
perasaan persaudaraan ), critical (berfikir 
yang creative dan inovatif), caring, and 
crative (Inovative dan imajinasi ) 
Pendidikan Transformatif memiliki visi 
mengubah masyarakat tradisional menuju 
masyarakat modern. Sebagaimana dimaklumi 
saat ini masyarakat Indonesia merupakan 
masyarakat agraris dengan etika, estetika dan 
kepribadian agraris yang belum sepenuhnya 
familiar dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi beserta perkembangannya. Tugas 
pendidikan adalah mengubah peradaban 
masyarakat, khususnya dalam 
“menanamkan” dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta etika, 
estetika dan perubahan’ ke dalam sistem 
sosial masyarakat Indonesia sesuai dengan 
tuntutan perkembangan jaman tanpa harus 
kehilangan jati diri sebagai bangsa. 
Pendidikan diharapkan menghantarkan 
masyarakat Indonesia menjadi masyarakat 





modern yang sarat dengan IPTEK, etika, 
estetika dan kepribadian yang unggul untuk 
mencapai tujuan kehidupan berbangsa dan 
bernegara.Proses tersebut sudah barang tentu 
perlu ditunjang oleh investasi berupa 
pernyataan teknologi dengan modul ke dalam 
sistem sosial masyarakat. Sementara itu, 
masyarakat yang secara bertahap berubah 
menjadi berperadaban modern (sarat IPTEK, 
etika, estetika, dan kepribadian yang unggul) 
dapat menjadi umpan balik bagi 
pengembangan sistem pendidikan nasional 
yang bermutu. 
 
B. Konsep Yang Mendorong Pentingnya 
Transformatif Kurikulum 
Masalah yang melatarbelakangi 
pentingnya kurikulum transformative : 
1. Terlalu banyak anak-anak yang 
bersekolah, tetapi tidak mendapatkan 
pendidikan yang baik; 
2. Terlalu banyak sekolah pada saat ini 
yang lebih memfokoskan pada tujuan 
“Organisasi sekolah”, dari pada “makna 
dan manfaat dari proses pembelajaran 
anak” 
3. Terlalu banyak pada saat ini system 
sekolah yang lebih memfokuskan diri 
pada “ pengukuran Out Come”, bukan 
pada “proses belajar dari pengalaman”; 
4. Terlalu besar ketidak percayaan 
manajemen sekolah, dalam pelibatan 
orang tua, warga masyarakat dan private 
sector dalam penyusunan kurikulum 
sekolah; 
5. Terlalu besar gap antara kualitas 
pendidikan yang ingin dicapai dengan 
dengan ketersediaan sarana dan bahan 
dalam menentukan prasarana. 
 
Penyebab utama dari rangkaian masalah 
tersebut di atas adalah adanya “system 
pendidikan yang tidak berpihak pada 
kepentingan anak didik”. 
Untuk mengatasi hal tersebut di atas 
diperlukan pemikiran yang serius dalam hal : 
1). Siapa saja yang harus terlibat dalam 
penyusunan kurikulum; 
2). Nilai-nilai apa yang harus masuk dalam 
kurikulum; 
3). Jenis penelitian apa saja yang harus 
dilakukan dalam pengembangan    
kurikulum; 
4).  Criteria apa saja yang ahrus 
dipertimbangkan dalam penentuan 
materi    dan cara evaluasi pelaksanaan 
kurikulum; 
 
1. Tiga Hal Penting Yang Harus 
Ditransformasi 
Melihat itu semua maka ada tiga hal yang 
harus ditrsnformasi dalam melakukan 
pembelajaran : 
1. Transformative subject learning , 
lebih menekan pada : a). proses diskusi 
di kelas; b). Feer teaching, yang 
memberikan kesempatan pada anak 
untuk sharing pengetahuannya dangan 
anak didik lainnya; c). Menekankan pada 
pola piker anak yang creative dan 
inovatif; d). Proses belajar kelompok, 
bukan belajar individu; 
Outcame dari proses pembelajaran 
transformative tersebut adalah : 
performance dari kemampuan anak 





(Descrete conten skill), Structure task 
performance, Higher order competence 
dan complex un structure  performance. 
2. Transformative social learning lebih 
menekankan pada pola pendekatan 
pembelajaran yang integrated dengan 
masalah social yang ada. Proses 
pembelajaran di sekolah seharusnya bias 
menjawab berbagai permaslahan social 
dalam kehidupan nyata anak didik. 
3. Transformative seif learning, 
menjelaskan bahwa pendidikan harus 
memberikan lahan yang subur bagi anak 
untuk mengembangkanpotensi yang ada 
dalam diri individu anak didik. 
Pendidikan harus membantu anak didik 
untuk melihat dirinya sebagai anggota 
masyarakat yang aktif dalam 
memecahkan berbagai permasalahan 
social yang ada. Lulusan dari pendidikan 
yang transformative, harus manjadi 
manusia pionir-inovatif bukan manusia 
follower (pengikut saja). 
 
2. INOVASI-INOVASI DI DALAM 
KURIKULUM TRANSFORMATIF 
1. Pendidikan yang langsung berpihak 
langsung pada kepentingan anak 
didik. 
Selama ini bangsa Indonesia lebih 
menerapkan pendidikan yang berpihak 
pada “Mata Pelajaran”, yang terpenting 
paket mata pelajaran tersampaikan 
kepada anak didik.  
 
2. Penerapan Integrated Design. 
Dalam pendidikan transformative, 
seperti environmental problem, culture, 
government, politic, out space, drug 
desease dan lain-lain ini merupakan hal 
yang baru dalam dunia pendidikan 
bangsa Indonesia. Selama ini yang 
digunakan dalam dunia pendidikan kita 
adalah pendekatan “Separate Subject 
Design” atau desain subjek yang 
terpisah-pisah, seperti mata pelajaran 
mate-matika, kimia, biologi dan  lain-
lain. Dalam kenyataannya, anak didik 
harus berfikir lagi bagaimana 
menerapkan biologi dalam dunia nyata. 
3. Sekolah hanya dibatasi dengan empat 
dinding. 
Dalam pendidikan transformative yang 
dipentingkan adalah mendorong anak 
didik secara individu untuk mampu 
melakukan perubahan dalam kehidupan 
nyata. Lulusan suatu pendidikan harus 
mampu berpikir dan bertindak 
melakukan berbagai perbaikan dan 
kondisi social yang ada. Untuk bias 
mapu seperti ini, sekolah harus terbuka 
dan menyatu dengan kondisi social yang 
ada. Selama ini bangsa kita menerapkan 
pendekatan sekolah empat dinding. 
Dunia pendidikan seolah trpisah dari 
kehidupan yang ada di sekitar sekolah 
tersebut, sehingga banyak menhasilkan 
lulusan yang tidak siap pakai. 
















Perubahan kehidupan social yang 
lebih baik dan haroni dan lingkungan 
serta memiliki cirri yang kuat dalam 
kehidupan spiritualnya. Pendidikan 
transformative mengharapkan anak 
didiknya memahami masalah sosial yang 
ada dan mampu melakukan perbaikan 
yang harmoni dengan perbaikan kondisi 
lingkungan   yang semakin parah pada 
saat ini. Hal ini tentu merupakan hal 
yang baru bagi bangsa Indonesia, karena 
selama ini kita menerapkan pendekatan 
yang berorientasi “Transformasi” yang 
penting bias mentransfer ilmu 
pengetahuan pada anak didik atau 
generasi baru, dengan tanpa 
memperdulikan apakah anak didik 
tersebut peduli lingkungan atau tidak, 
sehingga tidak jarang anak sekolah ikut 




tidak peduli pada perbaikan alam yang 
semakin rusak pada saat ini. 
5. Mengajar sebagai sebuah seni ( art of 
teaching )  
Dalam pendidikan orientasi 
transformative, memandang “proses 
mengajar adalah sebuah seni “ yang 
harus terus dikembangkan oleh setiap 
individu guru, sesuai dengan 
karakteristik anak didik. Setiap anak 
didik memiliki karakteristik tertentu, 
sehingga memerlukan seni mengajar dari 
guru yang berbeda juga. Ini hal baru buat 
dunia pendidikan di Indonsia, karena 
selama ini memandang” proses mengajar 
“ adalah sebuah kewajiban yang harus 
diterapkan oleh guru dengan prosedur 
yang pasti, dan tidak boleh berubah. 
Prosedur dalam mengajar berlaku untuk 
mengajar semua murid di kelas pada 
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menggunakan prosedur yang sama, 
untuk setiap mengajar anak. 
6. Pendekatan Individu Anak Didik. 
Ini juga merupakan hal baru dalam 
dunia pendidikan di Indonesia. Selama 
ini kita hanya meningkatkan transfer 
ilmu pengetahuan yang ada pada semua 
anak didik,tanpa memperhatikan apakah 
anak didik tersebut berminat atau 
memeiliki potensi dalam bidang 
pendidikan tertentu atau tidak. Selama 
ini kita tidak pernah menghargai 
keunikan karakteristik individu anak. 
7. Reflektif Inquiri. 
Dalam pendidikan tranformatif, 
evaluasi dilakukan dengan pendekatan 
reflectif inquiri, murid, guru, kepala 
sekolah, masyarakat orang tua, dan 
tokoh masyarakat, terlibat langsung 
dalam merefleksi proses pendidikan 
yang sudaj dilakukan dalam setiap 
satuan pendidikan. Mereka tidak hanya 
mengevaluasi hubungan antar siswa dan 
hasil belajar saja, tetapi juga 
merefleksikan keseluruhan proses 
belajar, dampaknya terhadap perubahan 
social dan budaya, sreta hubungan-
hubungan lain yang lebih kompleks. 
Tentu ini hal yang baru bagi dunia 
pendidikan di Indonesia, yang hanya 
menerapkan system evaluasi tradisional. 
Evaluasi pendidikan hanya dilakukan 
dengan test, interview atau ujian 
nasional. 
8. Colegail Reflective Inquiri 
Salah satu seni mengajar dalam 
pendidikan tranformatif adalah “ 
melakukan refleksi tentang proses 
belajar mengajar, dengan teman-teman 
guru sejawat.beberapa guru berkumpul 
dan berkelompok untuk membicarakan 
proses dan hasil belajar, sehingga stiap  
saat guru tersebut bias berbagai 
pengalaman tentang cara mengajar yang 
baik, sehingga makin lama kualitas guru 
semakain baik. Tentu ini merupakan hal 
yang baru bagi dunia pendidikan kita 
bangsa Indonesia. Selama ini guru hanya 
bekerja sendiri-sendiri, yang terepenting 
guru telah melakukan proses mengajar 
sesuai prosedur, sehingga kualitas guru 
tetap tidak berubah selamanya. 
9. Philosophy “ The Romantic Education 
“ 
Ini merupakan hal yang baru juga 
bagi bangsa Indonesia saat ini. 
Philosophy ini menjelaskan bahwa sifat 
dasar anak didik ini adalah baik, dan 
memiliki potensi yang besar dalam diri 
setiap anak didik tersebut. Potensi ini 
akan berkembang baik jika menemukan 
lahan yang subur ( kondisi pendidikan 
yang baik ), dan tidak diganggu oleh 
interpensi dari luar ( minimum 
interference ). Konsep pendidikan sama 
dengan konsep bertani. Tugas guru 
adalah menciptakan suasana yang 
kondusif untuk perkembangan potensi 
anak, dan menjaga dari berbagai hama 
yang bias membunuh potensi anak didik 
tersebut. 
10. Keterpaduan proses transformasi 
dalam segala bidang. 
Pedidikan tranformatif dilakukan 
secara terpadu, mulai dari transformative 
education, teaching, design, planning, 
evaluating, school development dan 
community development. Ini merupakan 





hal baru bagi pendidikan di Indonesia. 
Selama ini perubahan kurikulum dalam 
dunia pendidikan di Indonesia tidak 
pernah mengacu pada transformation 
seperti pada bagan dibawah. Selama ini 
bangsa Indonesia hanya menerapkan 
pendekatan raba-raba. Kita hanya 
pengikut kurikulum Negara lain, dan 
meraba-raba mana yang cocok untuk 
bangsa Indonesia,. Tidak pernah 
melakukan penelitian sendiri, untuk 
menentukan kurikulum yang khas dan 
unik, serta cocok bagi bangsa sendiri 
11. Kerjasama Perguruan Tinggi dengan 
Dunia Industri dan Private Sektor 
Dunia pendidikan tidak terlepas dari 
dunia Industri sebagai penyedia 
lapangan kerja. Penentuan kurikulum 
disesuaikan dengan kebutuhan industri 
yang ada di Negara tersebut sehingga 
semua lulusan bisa langsung kerja atau 
magang di dunia industri. Proses 
pendidikan menyatu dengan perubahan 
kebutuhan dunia industri.   
 
C.  SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Strategi Implentasi Kurikulum 
Transformstif di Indonesia. 
a. Memerlukan “Goverment Will” 
keseriusan pemerintah untuk 
memperbaiki system pendidikan di 
Indonesia. Tidak hanya Kebijakan 
alokasi anggaran yang besar saja( 
contoh 20 % , atau setara Rp. 200 
trilyun, dari APBN 2009), tetapi harus 
mempertimbangkan bagaimana : 1). 
Alokasi anggaran tersebut benar-benar 
sampai kesasaran yang diharapkan. 
Semua pihak harus komitmen untuk 
tidak mengganggu anggaran pendidikan 
bangsa Indonesia, karena ini adalah 
nyawa bagi kemajuan bangsa Indonesia; 
2). Bagaimana mekanisme pengolahan 
naggaran, supaya anggaran tersebut 
benar-benar teralokasikan pada bidang 
kebutuhan yang esuai dengan lokasi dan 
pemerataan; 3). Bagaimana pengawasan 
anggaran tersebut bisa digunakan secara 
efektif dan efisien. Berapa besarpun 
anggaran yang dilaokasikan, tanpa 
memperhatikan ke tiga tersebut, pasti 
akan sia-sia. Pendidikan Transfirmatif 
memerlukan dana yang cukup besar 
untuk berbagai sarana dan prasarana, 
untuk kenyamanan proses pendidikan 
bagi siswa. Tanpa dukungan anggaran 
yang besar dan tepat sasaran, dunia 
pendidikan kita akan sulit menerapkan 
transformasi pendidikan. Kita hanya 
punya konsep bagus saja, tampa mampu 
mengaplikasikan di lapangan. 
b. Peningkatan kinerja pejabat pada 
sector pendidikan. Departemen 
pendidikan harus berani dan konsekwen 
untuk menepatkan pejabat pada posisi 
yang tepat. Hanya orang-oranf yanf ahli 
dibidangnya yang bias menempati posisi 
tentu dalam jajaran pendidikan. 
Kesalahan memilih orang, akan 
menimbulkan keambrukan dunia 
pendidikan kita. Kinerja jajaran 
pendidikan harus selalu ditingkatkan 
dengan prinsip : a). tranparansi dari segi 
teknis dan anggaran dalam setiap 
program pendidikan di Indonesia, b). 
akuntable (bias dipercaya dan diukur 
kinerjanya); c) Scure ( memiliki tingkat 
keamanan tinggi dalam menjamin 





keberhasilan program pendidikan ) dan 
d). empaty ( memiliki rasa dan tanggung 
jawab besar dalam memajukan dunia 
pendidikan di Indonesia. 
c. Deperteman pendidikan harus 
mampu menerapkan pelayanan 
prima dalam dunia pendidikan. Para 
pejabat di top manajemen harus 
melakukan layanan prima pada lower 
manajemen istilah dalam TQM. Ini 
disebut sebagai bagan organisasi 
KERUCUT TERBALIK Pejabat yang 
diatas  harus memposisikan diri sebagai 
pelayan bagi bagi pejabat dibawahnya. 
Setian pejabat dalm jajaran departemen 
pendidikan harus memiliki karakter 
sebagai berikut : a). Tangible, artinya 
memeiliki performance yang dipercaya, 
menempati posisi sesuai dengan 
keahliannya; b). Reliability, artinya 
memiliki tingkat kepercayaan tinggi dari 
semua yang dilayaninya. Ia memiliki 
tanggungjawab besar dalam menunaikan 
amanat jabatan; c).Rresponsive, artinya 
ia tidak tinggal diam saja, tetapi jemput 
bola ke lapangan, dalammemejukan 
pendidikan di jajaran departemen 
pendidikan; d). Assurance, 
memilikiijuaminan tinggi untuk 
keberhasilan setiap projek pendidikan 
yang ada;  e). Priendy, Ramah dalam 
melakukan pelayanan pendidikan untuk 
aparan yang ada dibawahnya. Penerapan 
transformasi pendidikan memerlukan 
layanan prima dari pejabat pada semua 
level jajaran departemn pendidikan. 
d. Memiliki Sisten Data Base dan Sistem 
Informasi Manajemen (SIM) yang 
baik untuk semua level jajaran 
departemen pendidkan Indonesia. 
Tanpa dukungan SIM yang baik dan 
ajeg akan sulit bangsa kita menerapkan 
pendekatan transformasi di semua 
bidang . pembuatan kebijakan 
pendidikan yang baik dan tepat, 
memerlukan SIM yang baik juga. 
e. Memiliki System Evaluasi yang Baik 
dan Konsisten. Untuk keseluruhan 
jajaran departemen pendidikan, mulai 
dari evaluasi di tingkat nasional, 
samapai pada evaluasi tingkat satuan 
pendidikan, malah sampai pada system 
evaluasi proses pendidikan di kelas dan 
inividu anak didik. Pendidikan 
transformasi, memerlukan system dan 
pendekatan evaluasi sendiri (Reflektive 
Inquiry dan evaluasi yang hanya 
menguji tingkat pengetahuan saja ( 
contoh ujian nasional ). Dalam orientasi 
transformasi pendidikan, evaluasi lebih 
ditekankan pada performance lulusan 
yang yang memiliki kemampuan 
aplikasi di lapangan ( psicomotoric ), 
memiliki sikap mental yang baik, 
dengan didukung oleh pengetahuan yang 
kuat. System evaluasi ini harus ajeg 
mulai dari evaluasi murid samapai 
tingkat nasional. 
f. Perlu Empowering di semua Level 
Departemen Pendidikan. Tanggung 
jawab empowering menjadi kewajiban 
seluruh pejabat yangf ada di jajaran 
departemen pendidikan, mulai guru, 
kepala sekolah, pngawas, sampai pada 
mentri pendidikannya. 
g. Kerelaan pusat untuk 
mentransformasi diri, dari posisi 
RAJA yang sering dilayani oleh 





pejabat daerah, menjadi PEJABAT 
PELAYAN BAWAHANNYA. Tanpa 
kerelaan ini sulit sekali transformasi 
pendidikan bisa diterapkan di Indonesia. 
Jadi konsep pendidikan berpihak pada 
anak didik ini tidak hanya diterapkan 
pada anak didik ini tidak hanya 
diterapkan di dalam kelas atau sekolah 
saja, tetapi harus dimulai dari sikap 
Mentri dan pejabat di departemen 
pendidikan. Para pengawas, juga harus 
punya kerelaan tinggi untuk melakukan 
layanan prima seperti ini. 
h. Kerelaan pejabat pusat untuk mulai 
menerapkan desentralisasi secara 
penuh/otonomi daerah di bidang 
pendidikan. Tentu dengan malakukan 
bimbingan dan layanan bagi daerah 
yang belum bisa menerapkan secara 
penuh otonomi pendidkan tersebut. 
Pendidikan dengan orientasi pendidikan 
harus benar-benar berpusat pada 
kepentingan anak, dan disesuaikan 
dengan potensi daerahnya. Daerah yang 
memiliki tambang, sebaiknya memiliki 
perguruan Tinggi pertambangan bukan 
universitas parawisata, sehingga potensi 
daerah bias maju dengan cepat, dan 
memiliki dana yang cukup untuk 
memajukan dunia pendidikan di 
daerahnya.  
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